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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), artinya data-data 

yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah fakta di lapangan yang 

berkaitan langsung dengan objek penelitian yaitu Strategi Pengembangan usaha 

olahan krupuk gadung yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki 

keadaan, kondisi, atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian deskriptif bertujuan 

menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik bidang 

tertentu. 

Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mendekati objek yang diteliti, cara-cara tersebut merupakan pedoman bagi 

seorang peneliti dalam melaksanakan penelitian sehingga dapat dikumpulkan 

secara efektif dan efisien guna dianalisis sesuai dengan tujuan yang dicapai. 

1. Pendekatan penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang (subyek) itu 

sendiri.1 Dengan penelitian kualitatif ini, peneliti akan membuat deskriptif 

                                                           
1Arif Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha 

Nasional,1992), hlm. 21 
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tentang gambaran obyek yang diteliti secara sistematis, baik mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta berbagai hal yang terkait dengan tema penelitian. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena atau gejala 

sosial dengan cara memberikan pemaparan berupa gambaran yang jelas tentang 

fenomena atau gejala sosial tersebut dalam bentuk rangkaian kata yang pada 

akhirnya akan menghasilkan sebuah teori. Hasil penelitian dari kualitatif 

diharapkan dapat memperoleh pemahaman fenomena tertentu dari kesejahteraan 

partisipasi yang mengalami fenomena tersebut.  

Data kualitatif bersifat testur dalam arti variasi data yang diberikan oleh 

sumbernya (orang, partisipan, atau responden yang ditanyai) sangat beragam. 

Kondisi ini memang disengaja oleh pariset karena tujuannya untuk memperoleh 

ide atau pandangan yang mendalam dan luas dari tiap partisipan. Kebebasan 

partisipan dalam menyampaikan pendapat membuat pariset mampu memperoleh 

pemahaman yang lebih baik atas masalah yang sedang diteliti. Oleh karena itu, 

data kualitatif cenderung digunakan dalam riset.2 

Menurut Stauss dan Corbin dalam buku Wiratna Sujarweni yang 

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 

Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang 

                                                           
2Istijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran, (Jakarta: Pt Gramedika Pustaka Utama, 

2005), hlm. 46 
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kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsional organisasi, dan lain-

lain.3 

Menurut David Williams dalam buku Andi Prastowo mengemukakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah 

dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti 

yang tertarik secara alamiah.4 

Dalam hal ini peneliti akan menggali data dengan mencari informasi 

terkait dengan pertumbuhan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, 

kendala yang terjadi dan solusi dalam mengatasi masalah yang ada di sana.  

Adapun ciri-ciri dari penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 

a. Bersifat alamiah, penelitian kualitatif dilakukan pada latar alamiah atau 

konteks dari suatu keutuhan. Hal ini dilakukan karena sifat alamiah 

menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak 

dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya.  

b. Manusia sebagai alat (instrument), dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri 

atau dengan bantuan orang lain merupakan salah satu sarana pengumpulan 

data yang utama.  

c. Metode kualitatif, metode yang digunakan yaitu pengamatan, wawancara, 

atau penelaahan dokumen.  

                                                           
3Wiranta Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: 

Pustakabarupress, 2015), hlm. 21 
4Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm.23 
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d. Lebih mementingkan proses daripada hasil, hal ini disebabkan oleh adanya 

hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila 

diamati dalam proses.5 

2. Jenis Penelitian  

 Berdasarkan pada jenis permasalahan yang di bahas dalam penelitian ini, 

maka peneliti menggunakan pola penelitian studi kasus. Secara teknis studi 

kasus adalah suatu penelitian yang mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, 

kelompok, lembaga, maupun masyarakat. Studi kasus juga dikenal sebagai studi 

yang bersifat komprehensif, intens, rinci, dan mendalam serta lebih diarahkan 

sebagai upaya menelaah masalah-masalah atau fenomena yang bersifat 

kontemporer atau kekinian. 

Secara umum studi kasus memberikan akses atau peluang yang luas 

kepada peneliti untuk menelaah secara mendalam, detail, intensif, dan 

menyeluruh unit sosial yang diteliti.   

Dalam penelitian ini meneliti tentang strategi pengembangan Usaha  

Olahan Krupuk gadung  (Studi pada gadung Desa Joho Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung). 

Objek yang diteliti yaitu Strategi Pengembangan Usaha Olahan Krupuk 

Gadung dan analisis SWOT dalam menentukan strategi pengembangan usaha. 

Pengumpulan data utama peneliti menggunakan wawancara kemudian mencari 

                                                           
5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2006), hal. 8-11 
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tahu kebenaran dari suatu observasi (penelitian) yang dilaksanakan melalui 

pengumpulan data dari lapangan. sehingga dari pemilihan jenis dan pendekatan 

penelitian tersebut peneliti akan melakukan penelitian secara kualitatif dan 

selanjutnya disajikan dengan deskripsi hasil penelitian. Jalan ini diambil karena 

pengembangan usaha olahan krupuk gadung yang ada di desa Joho Kecamatan 

Kalidawir Kabupaten Tulungagung apabila menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. 

B.  Lokasi Penelitian  

Mengingat penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif maka penelitian 

langsung dilaksanakan di lapangan. Sehingga peneliti merujuk langsung pada 

lokasi yang dijadikan objek penelitian. Penelitian ini dilakukan pada sebuah 

Strategi Pengembangan Usaha Olahan Krupuk Gadung yang menurut peneliti 

mempunyai kriteria seperti yang diharapkan peneliti. Pemilihan lokasi penelitian 

berangkat dari suatu masalah yang timbul berdasarkan pengamatan. Masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana Strategi Pengembangan 

Usaha Olahan Krupuk Gadung yang dimiliki di Desa Joho Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung dan Bagaimana Strategi Pengembangan Usaha Olahan 

Krupuk Gadung di Desa Joho Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung 

dalam Analisis SWOT. Lokasi yang dijadikan tempat observasi oleh peneliti 

yaitu Strategi Pengembangan Usaha Olahan Krupuk Gadung yang berlokasi di 

Desa Joho Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung.  
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C. Kehadiran peneliti  

Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yang bertujuan 

untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan 

penelitian di lapangan. Dimana di dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau 

dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Sehingga 

kehadiran peneliti di lapangan mutlak diperlukan.6 

Selain manusia, instrumen yang dapat di gunakan seperti pedoman wawancara, 

observasi, dokumentasi dan lain sebagainya. Akan tetapi, instrumen tersebut 

hanya sebagai pendukung tugas peneliti. Oleh karena itu, kehadiran peneliti dalam 

penelitian ini sebagai pengamat penuh. Disamping itu kehadiran peneliti diketahui 

oleh informan. 

D. Data dan Sumber Data  

Pengertian data adalah sekumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari 

pengamatan atau observasi suatu objek, data dapat berupa angka dan dapat pula 

merupakan lambang atau sifat. Pada dasarnya kegunaan data (setelah diolah dan 

dianalisis) ialah sebagai dasar yang objektif di dalam proses pembuatan 

keputusan-keputusan/ kebijaksanaan dalam rangka untuk memecahkan persoalan 

oleh pengambilan keputusan. Data-data tersebut terdiri atas dua jenis yaitu data 

yang bersumber dari manusia dan data dikumpulkan berhubungan dengan fokus 

penelitian. Menurut Lorflanddalam buku Tanzeh dalam penelitian kualitatif 

                                                           
6 Lexy,j. Moleng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2013), hal 9 
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“sumber data terdiri dari data utama dalam bentuk kata-kata atau ucapan atau 

perilaku orang-orang yang diamati dan diwawancarai”.7 

Untuk mendapatkan data yang akurat peneliti menggunakan data primer dan 

skunder sebagai berikut: 

1. Data primer  

Data primer (primary data) adalah data yang bersumber dari hasil 

wawancara terstur terhadap responden dengan menggunakan kuisioner 

(daftar pertanyaan terstur).8 Dalam penelitian ini data diperoleh secara 

langsung dengan memberikan kuiseioner atau daftar pertanyaan kepada yang 

mempunyai Usaha Olahan  krupuk gadung di Desa Joho Kecamatan 

Kalidawir Kabupaten Tulungagung. 

2. Data Sekunder  

Data skunder (secondary Data) adalah data yang diperoleh/dikumpulkan 

dan disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh 

berbagai instansi lain. Biasanya sumber data tidak langsung berupa data 

dokumentasi dan arsip-arsip resmi. 9 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam suatu survey penelitian, tidaklah harus diteliti semua individu yang ada 

dalam populasi objek tersebut. Dalam hal ini hanya diperlukan sampel atau contoh 

sebagai representasi objek penelitian. Oleh karena itu persoalan penting dalam 

pengumpulan data yang harus diperhatikan  

                                                           
7Ahmad Tanzeh Dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hlm.131 
8Situmorang Syafrizal Helmi, Analisis data: untuk riset manajemen dan bisnis, 

(medan:USUPress, 2010), hlm 1 
9Ibid, hlm.2 
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1. Observasi (pengamatan) 

Observasi merupakan suatu proses pengamatan yang komplek, dimana peneliti 

melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian.Observasi merupa kan 

alat pengumpul data, yakni dengan melihat dan mendengarkan.10 

Untuk melakukan observasi pada penelitian ini, maka peneliti datang 

langsung ke lokasi penelitian yaitu Olahan Krupuk Dadung di Desa Joho 

Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. Teknik observasi ini dilakukan 

dengan maksud mendapatkan data yang akurat sehingga mendapatkan hasil analisis 

yang relevan. 

2. Interview (Wawancara) 

Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam. 

Dalam wawancara terjadi proses tanya jawab dengan narasumber untuk tukar 

informasi dan ide sehingga informasi dapat akurat. 

Dalam wawancara ini penelitian menggunakan wawancara semiterstruktur. 

Dimana jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, 

dan tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di 

mana pihak yang diajak wawancara dimana pendapat dan ide-idenya. Dalam 

wawancara ini peneliti langsung melakukan tanya jawab dengan narasumber 

(informan). Dengan kata lain informan adalah kunci dari kegiatan in-dept 

interview. Dimana informan ini adalah owner dari (Strenght, Weaknesses, 

Opportunies, Threats) dalam Strategi Pengembangan Usaha Olahan Krupuk 

Gadung di Desa Joho Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. 

                                                           
10 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung:Tarsito, 1992), hlm. 66 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan 

melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang ibuat oleh subjek sendiri atau 

oleh orang lain tentang subjek.11 

Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini menyangkut sumber data 

baik yang berasal dari catatan atau laporan dalam bentuk arsip data yang berkaitan 

dengan “ Strategi Pengembangan Usaha Olahan Krupuk Gadung di Desa Joho 

Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung”. 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi serta membuat 

kesimpulan agar dapat di pahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. 

Data yang diperoleh dari interview, observasi, dan dokumentasi disusun secara 

berkelompok sesuai dengan fokus penelitian, kemudian dilakukan dengan 

pendekatan kualitatif Penelitian menggunakan model interaktif pada saat analisis 

data yang mengacu pada pendapat Miles dan Huberman, bahwa penelitian ini 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sehingga 

datanya sampai pada titik jenuh. Proses penelitian ini berbentuk siklus meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 

                                                           
11Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, 

(Jakarta:Salemba Humanika, 2012), hlm. 143. 
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1. Reduksi Data (reduction) 

Reduksi data merupakan langkah atau proses pemilihan, perumusan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, transparansi data kasar yang muncul dari 

catatan lapangan dan menonjolkan pada hal yang penting sehingga lebih mudah 

dikendalikan atau untuk mempertajamkan data yang diperoleh.12 Oleh karena 

itu, langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan 

perampingan data dengan cara memilih data yang penting kemudian 

menyederhanakan dan mengabstraksikan. Reduksi data dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan proses living in (data yang terpilih) dan living out (data yang 

terbuang) baik dari hasil pengamatan, wawancara, maupun dokumentasi. Proses 

reduksi data ini tidak dilakukan pada akhir penelitian saja, tetapi dilakukan 

secara terus-menerus sejak proses pengumpulan data berlangsung, karena 

reduksi data ini bukanlah suatu kegiatan yang terpisah dan berdiri sendiri dari 

proses analisis data, akan tetapi merupakan bagian dari proses analisis itu 

sendiri.13 Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan.  

2. Penyajian data (display data) 

Penyajian data merupakan suatu proses pengorganisasian data sehingga 

mudah dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk 

uraian narasi serta dapat diselingi dengan gambar, skema, matriks, tabel, rumus, 

                                                           
 12 Matthew B. Milles, Analisa Data Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode-metode 

Baru, (Jakarta: UI Press, 1992), 16. 

 13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009),hlm. 91. 
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dan lain-lain. Hal ini disesuaikan dengan jenis data yang terkumpul dalam proses 

pengumpulan data, baik dari hasil observasi partisipan, wawancara mendalam, 

maupun dokumentasi.  

Penyajian data dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dari 

data tersebut. Data yang disajikan dalam penelitian adalah data yang sebelumnya 

sudah dianalisis, tetapi analisis yang dilakukan masih berupa catatan untuk 

kepentingan peneliti sebelum disusun dalam bentuk laporan. 

3. Penarikan kesimpulan (verification)  

Penarikan kesimpulan merupakan langkah ketiga dalam proses analisis. 

Kesimpulan yang pada awalnya masih sangat tentatif, kabur, dan diragukan, 

maka dengan bertambahnya data menjadi lebih grounded. Kegiatan ini 

merupakan proses memeriksa dan menguji kebenaran data yang telah 

dikumpulkan sehingga kesimpulan akhir didapat sesuai dengan fokus penelitian. 

Metode analisis SWOT merupakan metode analisis yang paling dasar dalam 

melakukan analisis strategi, yang bermanfaat untuk mengetahui suatu 

permasalahan ataupun suatu topik dari empat sisi yang berbeda. Hasil analisis 

ini biasanya berupa arahan atau rekomendasi untuk mempertahankan kekuatan, 

untuk menambah kekuatan, dan untuk menambah keuntungan suatu perusahaan 

atau organisasi dari segi peluang yang ada, sambil mengurangi kekurangan yang 

dimiliki dan juga menghindari berbagai ancaman yang terjadi.14 

Simpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan selama penelitian 

dengan cara mencocokkan data dengan catatan-catatan yang telah dibuat peneliti 

                                                           
14 Sedamaryanti, Manajemen Strategi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), hlm. 109 
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dalam melakukan penarikan simpulan-simpulan awal. Karena pada dasarnya 

penarikan simpulan sementara dilakukan sejak awal pengumpulan data. Data 

yang telah diverifikasi, akan dijadikan landasan dalam melakukan penarikan 

simpulan.  

Simpulan awal yang telah dirumuskan dicek kembali (verifikasi) pada catatan 

yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya menuju ke arah simpulan yang 

mantap. Simpulan merupakan intisari dari hasil penelitian yang menggambarkan 

pendapat terakhir peneliti. Simpulan ini diharapkan memiliki relevansi sekaligus 

menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan  

Untuk menguji kredibilitas data penelitian, digunakan teknik Triangulasi yaitu 

menjaring data dengan berbagai metode dan cara dengan menyilangkan informasi 

yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih lengkap dan sesuai dengan yang 

diharapkan. Adapun pada penelitian ini, tingkat keabsahan ditekankan pada data 

yang akan diperoleh pada lapangan tempat meneliti. 

a. Perpanjangan Kehadiran  

Penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci (key instrument). 

Oleh karena itu, kehadiran peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data, 

agar data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan pengamatan dan wawancara 

tentunya tidak cukup dalam waktu yang singkat tetapi memerlukan perpanjangan 

waktu untuk hadir di lokasi penelitian hingga data yang dihasilkan menemukan titik 

jenuh.  
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Perpanjangan kehadiran (keikutsertaan) berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.15 Perpanjangan kehadiran 

memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan karena, peneliti akan banyak 

mempelajari hal-hal yang ada dalam lokasi penelitian.  

b. Triangulasi (Triangulation) 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas merupakan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Menurut Norman K. 

Denkin triangulasi terdiri dari empat hal yaitu: 16 

1) Triangulasi metode  

Merupakan triangulasi yang dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

atau data dengan cara yang berdeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian 

kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei. Karena 

itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari 

subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya.  

2) Triangulasi antar peneliti  

Merupakan triangulasi yang dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu 

orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini diakui memperkaya 

khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. 

Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang yang diajak menggali data harus yang telah 

memiliki pengalaman penelitian danbebas dari konflik 

 

                                                           
 15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal. 329 

16 Ibid., hlm. 329-330.  
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3) Triangulasi sumber data  

Merupakan triangulasi yang dilakukan dengan cara menggali kebenaran 

informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 

Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan 

observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen 

sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.  

4) Triangulasi teori  

Pada penelitian kualitatif hasil akhir berupa sebuah rumusan informasi 

atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 

teori yang relevan untuk menghindari prasangka kesimpulan yang dihasilkan. 

Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki expert 

judgementketika membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu, 

terlebih jikaperbandingannya menunjukkan hasil yang jauh berbeda.17 

Dalam penelitian ini peneliti mengecek kembali segala informasi 

ataupun catatan-catatan yang diperoleh dengan cara membandingkannya 

dengan berbagai sumber, metode, atau teori. Seperti membandingkan hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara serta mengecek data yang  sudah 

diperoleh dengan berbagai sumber data. 

 

 

 

                                                           
17Http://www.uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html 

(dikutip pada tanggal 20 Juni 2019, pukul 11.30) 

http://www.uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html
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H. Tahap-tahap Penelitian  

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan penelitian yang perlu dilakukan agar 

proses penelitian lebih terarah, terfokus serta tercapai kevalitan yang maksimal serta 

memperoleh hasil yang diinginkan.18 

Adapun tahapan-tahapan penelitian tersebut meliputi:  

1. Tahap sebelum ke lapangan 

a. Menentukan fokus penelitian 

b. Menentukan lapangan penelitian  

c. Mengurus perizinan  

d. Menjajaki dan menilai keadaan la 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian  

2. Tahap kegiatan lapangan, meliputi:  

a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri  

b. Memasuki lapangan  

c. Mengumpulkan data atau informasi yang terkait dengan fokus penelitian 

d. Memecahkan data yang telah terkumpul 

a). Tahap analisis data  

Terdiri dari analisis pngumpulan data dan sesudahnya. Analisis selama 

pengumpulan data meliputi kgiatan:  

1. Membuat ringkasan atau rangkuman serta mengedit setiap hasil 

wawancara.  

2. Mengembangkan pertanyaan dan analitik selama wawancara 

                                                           
 18 Ibid., 127-148 
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3. Mempertegas fokus penelitian  

Sedangkan analisis setalah pengumpulan data meliputi kegiatan:  

1. Pengorganisasian data  

2. Pemeliharaan data menjadi satu-satuan tertentu  

3. Pengkategorian data 

4. Penemuan hal-hal terpenting dari data penelitian  

5. Penemuan apa yang perlu dilaporkan kepada orang lain  

6. Pemberian makna  


